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ABSTRAK 

 

ANALISIS KONDISI PERMUKAAN PERKERASAN RUNWAY  

MENGGUNAKAN METODE PAVEMENT CONDITION INDEX(PCI) 
DI BANDAR UDARA INTERNASIONAL BANYUWANGI 

 

Oleh: 

Riany Angelicha Wie Lay 

NIT: 30723008 

 

Perkerasan landas pacu (runway) merupakan infrastruktur kritikal pada sisi 

udara (airside) bandar udara yang menerima beban roda pesawat secara berulang, 
sehingga rentan mengalami penurunan kualitas struktural maupun fungsional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi permukaan perkerasan lentur 

landas pacu di Bandar Udara Internasional Banyuwangi, mengidentifikasi jenis dan 
tingkat keparahan (severity level) kerusakan yang terjadi, serta menentukan nilai 

Pavement Condition Index (PCI) sebagai dasar penentuan strategi pemeliharaan 
yang tepat sesuai dengan standar ASTM D5340 dan regulasi penerbangan yang 

berlaku. 

Metode penelitian dilakukan dengan membagi total luas perkerasan runway ke 
dalam beberapa unit sampel secara sistematis. Survei visual dilakukan di lapangan 

untuk mengukur dimensi (luas atau panjang) dan mengklasifikasikan tingkat 
keparahan dari setiap jenis kerusakan yang ditemukan, seperti alligator cracking, 

bleeding, patching dan raveling. Data kuantitatif tersebut dianalisis menggunakan 
tahapan perhitungan nilai pengurang (deduct value), nilai pengurang terkoreksi 

(corrected deduct value/CDV), hingga diperoleh nilai akhir PCI untuk masing-

masing unit sampel serta nilai rata-rata keseluruhan runway. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar segmen landasan pacu 

beraada dalam kondisi sangat baik dengan nilai PCI >85, terdapat beberapa segmen 
yang mengalami kerusakan seperti pada STA 0+030 s/d STA 0+040 (PCI=65) dan 

STA 0+060 s/d STA 0+060 s.d STA 0+070 (PCI=70). Metode pemeliharaan dan 

perbaikan yang akan dilakukan adalah patching menggunakan aspal beton (AC) 
tebal 5 cm. Total biaya perbaikan yang dibutuhkan sebesar Rp 17.975.000,00 

termasuk PPN 11%.Penelitian dan pemeliharaan rutin sangat penting untuk 
menjaga berbagai infrastruktur bandara demi keselamatan penerbangan. 

 

Kata Kunci: Perkerasan Runway, Pavement Condition Index(PCI), ASTM D5340, 
Kerusakan Perkerasan Lentur, Bandar Udara Internasional Banyuwangi. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF RUNWAY SURFACE CONDITIONS USING THE PAVEMENT 

CONDITION INDEX (PCI) METHOD AT BANYUWANGI INTERNASIONAL 

AIRPORT 

 

By: 

Riany Angelicha Wie Lay 

NIT: 30723008 

 

Runway pavement is a critical part of the airside infrastructure at airports, as it 

bears the repeated loads of aircraft wheels, making it susceptible to both structural 

and functional deterioration. This study aims to evaluate the condition of the 

flexible runway pavement at Banyuwangi International Airport, identify the types 

and severity levels of damage, and determine the Pavement Condition Index (PCI) 

as a basis for deciding the right maintenance strategy in line with ASTM D5340 

standards and applicable aviation regulations. 

The research method was carried out by dividing the total runway pavement area 

into several sample units systematically. A visual survey was conducted in the field 

to measure dimensions (area or length) and to classify the severity level of each 

type of damage found, such as alligator cracking, bleeding, patching, and raveling. 

The quantitative data was then analyzed using stages of calculating deduct values, 

corrected deduct values (CDV), until the final PCI value for each sample unit and 

the overall average for the entire runway were obtained. 

The research results show that most segments of the runway are in very good 

condition with a PCI value >85. There are some segments that are damaged, such 

as at STA 0+030 to STA 0+040 (PCI=65) and STA 0+060 to STA 0+070 (PCI=70). 

The maintenance and repair method that will be carried out is patching using 5 cm 

thick asphalt concrete (AC). The total repair cost needed is IDR 17,975,000.00, 

including 11% VAT. Regular research and maintenance are really important to take 

care of airport infrastructure for flight safety. 

Keywords: Runway Pavement, Pavement Condition Index (PCI), ASTM D5340, 

Flexible Pavement Damage, Banyuwangi International Airport. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Kerusakan Runway
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Lampiran B. Analisis RAB dan Bestek 

 

No. STA GAMBAR KERUSAKAN 

1. 0+130 
s/d 

0+140 

 

Alligator 
Cracking 

2. 0+160 

s/d 
0+170 

 

Alligator 

Cracking 
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Pekerjaan Pengukuran 

No Uraian Satuan Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

A Tenaga Kerja 

1 Pekerja oh 0,005  Rp           109.421,00   Rp           547,11  

2 Juru Gambar oh 0,002  Rp           150.384,00   Rp           300,77  

3 
Mandor 
(Pengukuran) oh 0,014  Rp           122.596,00   Rp        1.716,34  

Jumlah Harga Tenaga Kerja  Rp        2.564,22  

B Material 

            

C Alat 

1 Theodolite jam 0,024  Rp           137.507,00   Rp        3.300,17  

2 Waterpass jam 0,024  Rp             30.302,00   Rp           727,25  

3 Mistar Ukur jam 0,048  Rp               3.595,00   Rp           172,56  

Jumlah Harga Alat  Rp        4.199,98  

Jumlah   Rp       6.764,19  

Pembongkaran 

No Uraian Satuan Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

A Tenaga Kerja 

1 Pekerja oh 0,546  Rp           109.421,00   Rp     59.743,87  

2 Mandor oh 0,0273  Rp           148.770,00   Rp        4.061,42  

Jumlah Harga Tenaga Kerja  Rp     63.805,29  

B Material 

            

C Alat         

1 
Jack 
Hammer jam 1  Rp               8.763,00   Rp        8.763,00  

Jumlah Harga Alat  Rp        8.763,00  

Jumlah   Rp     72.568,29  
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Pekerjaan Tack Coating 

No Uraian Satuan Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

A Tenaga Kerja 

1  Pekerja   oh  0,0113  Rp           109.421,00   Rp        1.236,46  

2  Mandor   oh  0,0009  Rp           148.770,00   Rp           133,89  

Jumlah Harga Tenaga Kerja  Rp        1.370,35  

B  Material  

1 

 Aspal AC 
60-70 (Ex. 
Shell Drum)   kg  1,2  Rp             20.566,00   Rp     24.679,20  

2 
 Minyak 
Tanah   ltr  0,1166  Rp             14.976,00   Rp        1.746,20  

Jumlah Harga Material Rp26.425,40 

C  Alat  

1 
 Ashpalt 
Sprayer   jam  0,24  Rp           40.000,000   Rp        9.600,00  

2 
 
Compressor   jam  0,032  Rp        183.184,000   Rp        5.861,89  

Jumlah Harga Alat  Rp     15.461,89  

Jumlah  Rp     43.257,64  
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Lapisan Aspal Beton AC Tebal 5 cm (m2) 

No Uraian Satuan Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

A Tenaga Kerja 

1  Pekerja   oh  0,125 
 Rp           
109.421,00   Rp            13.677,63  

2  Mandor   oh  0,0173 
 Rp           
148.770,00   Rp               2.573,72  

Jumlah Harga Tenaga Kerja  Rp            16.251,35  

B  Material  

1 
 Aspal AC 60-70 
(Ex. Shell Drum)   kg  7,9 

 Rp             
20.566,00   Rp          162.471,40  

2 

 Agregat Pecah 
Mesin 10-20 
mm   m3  0,0339 

 Rp           
407.014,00   Rp            13.797,77  

3 
 Agregat Pecah 
Mesin 5-10 mm   m3  0,0345 

 Rp           
407.014,00   Rp            14.041,98  

4 
 Pasir Aspal/Abu 
Batu/Screning   m3  0,0345 

 Rp           
433.933,00   Rp            14.970,69  

Jumlah Harga Material  Rp          205.281,85  

C  Alat  

1  Tandem Roller   jam  0,24 
 Rp           
433.902,00   Rp          104.136,48  

2  Wheel Loader   jam  0,032 
 Rp           
506.494,00   Rp            16.207,81  

3  Tire Roller   jam  0,0048 
 Rp           
659.621,00   Rp               3.166,18  

4 
 Ashpalt 
Finisher   jam  0,005 

 Rp           
279.526,00   Rp               1.397,63  

5  AMP   jam  0,0082 
 Rp     
11.057.820,00   Rp            90.674,12  

6  Generator Set   jam  0,0042 
 Rp           
391.616,00   Rp               1.644,79  

Jumlah Harga Alat  Rp          217.227,01  

Jumlah  Rp          438.760,20  
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